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ABSTRAK

Ellen Junitha : Analisis Pelaksanaan Pencatatan Petty Cash pada Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan
Timur Indonesia.

Pembimbing : Dr. Erinos NR, M,Si, Ak.

Penelitian ini bertujuan menganalisis Pelaksanaan Petty Cash pada
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan Timur
Indonesia. Bentuk penelitian tugas akhir ini adalah observasi dan wawancara,
pengamatan terhadap objek dilakukan untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan
Pencatatan Petty Cash pada Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Program
Malaria Kawasan Timur Indonesia. Mengumpulkan informasi dan data melalui
wawancara untuk diamati, sehingga diperoleh hasil.

Berdasarkan hasil penelitian ditarik kesimpulan Pelaksanaan Pencatatan
Petty Cash pada Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria
Kawasan Timur Indonesia baik sesuai dengan teori dan masih ada kebijakan
pengelolaan yang perlu dipertimbangkan.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan yang bisa dikatakan berjalan dengan efektif dan efesien
merupakan perusahaan yang mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
secara maksimal. Selain sumber daya manusia juga mempunyai sumber daya
keuangan yang perlu dipantau dengan baik agar bisa mempertahankan perusahaan.
Setiap perusahaan mempunyai alat tukar transaksi yang legal sesuai dengan
ketentuan, yang mana perusahaan tersebut berada dan diakui secara internasional.
Perusahaan tidak dapat berlangsung untuk mencapai tujuan tanpa memiliki alat
tukar transaksi. Menurut Rudianto (2012), “Kas merupakan alat transaksi yang
digunakan oleh perusahaan dan siap digunakan kapan saja.”, kas juga
memperlihatkan nilai sebuah perusahaan. Semakin besar nilai kas, maka semakin
besar aset lancar yang dimiliki perusahaan.

Kas merupakan bagian dari aset lancar yang paling sering berubah karena
sangat berpengaruh pada saat melakukan transaksi dengan pihak luar. Perusahaan
sering melakukan pembayaran dengan jumlah dana yang besar, tetapi perusahaan
juga melakukan pengeluran-pengeluaran yang relatif kecil untuk operasional
perusahaan. Pengeluaran-pengeluaran yang relatif kecil tersebut memiliki jumlah
yang banyak, walaupun transaksi dalam jumlah kecil tetap harus dilakukan

pencatatan dalam sebuah buku (pembukuan) atau menggunakan aplikasi akuntansi



yang dapat memudahkan perusahaan mencatat keuangan perusahaan. Pengeluaran
kas akan lebih efektif jika dilakukan dengan transfer bank atau menggunakan cek
dibandingkan menggunakan uang tunai. Transfer bank atau menggunakan cek
tidak efektif untuk pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil, karena pengeluaran
ini bisa dilakukan secara tunai menggunakan dana kas kecil atau petty cash yang
telah disediakan oleh perusahaan.

Petty cash merupakan komponen yang penting dalam siklus operasional
sebuah perusahaan. Menurut Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (2011), “Kas
kecil merupakan sarana untuk memfasilitasi pengeluaran dalam jumlah yang
relatif kecil yang tidak bisa dibayar dengan menggunakan transfer bank atau
dengan cek.” Menurut Yuniarwati, Santioso, Ekadjaja, dan Rasyid (2017), “Petty
cash (kas kecil) sebagai uang tunai yang disediakan suatu perusahaan untuk
membayar pengeluaran-pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan tidak
ekonomis jika dibayar menggunakan cek atau transfer bank”.

Adapun menurut Erhans (2016), “Petty Cash adalah uang tunai yang
disediakan untuk pengeluaran-pengeluaran yang jumlanya realtif Kkecil,
misanyanya membeli alat tulis kantor, dan sebagainya”. Menurut Ardiyos (2006),
“Kas kecil merupakan sejumlah uang tunai atau kas yang disediakan untuk
melayani pembayaran keperluan perusahaan yang rutin dan meliputi jumlah yang
relatif kecil”.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kas kecil merupakan
uang tunai yang disediakan oleh perushaan untuk pengeluaran-pengeluaran yang

jumlahnya relatif kecil dan rutin sehingga transaksi lebih mudah dilakukan tanpa



harus membutuhkan cek setiap saat. Petty cash sering digunakan dalam kegiatan
sebuah perusahaan sehari-hari dalam jumlah yang kecil, tetapi pengeluaran kecil
tersebut sering terjadi sehingga jumlah yang dikeluarkan menjadi besar. Transaksi
yang dilakukan tidak sulit, tetapi harus dilakukan secara cermat dan teliti
berdasarkan aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Jika pengelolaan petty
cash tidak dilakukan dengan cermat dan teliti, maka dapat mengganggu
operasional perusahaan. Pengeluaran seperti ini harus diperhatikan dengan teliti.
Selain untuk pembayaran pengeluaran- pengeluran yang berjumlah kecil, petty
cash dibentuk juga untuk pembayaran pengeluaran yang mendadak.

Dana kas kecil jumlahnya ditentukan oleh perusahaan sesuai dengan
taksiran kebutuhan operasional perusahaan. Perusahaan akan kesulitan jika
menggukan cek atau transfer bank hanya untuk pembayaran pengeluaran kecil
seperti konsumsi rapat, bensin, gas, kantong plastik, materai, pembersih lantai, air
galon, Wi-Fi kantor, telepon kantor, alat tulis kantor, dan lain sebagainya.

Dana kas kecil sebaiknya disimpan dalam kotak kecil atau laci yang
terkunci dan hanya bisa diakses oleh satu orang agar keamanannya terjamin.
Orang yang mempunyai wewenang terhadap dana kas kecil sebaiknya adalah
orang yang bertanggung jawab atas seluruh proses kas kecil untuk memastikan
bahwa kas kecil dan dana lainnya dibayarkan untuk pengeluaran yang tepat,
tersimpan dengan aman, dan dicatat secara tepat. Setiap mengeluarkan dana kas
kecil, karyawan harus mendapatkan persetujuan dari orang yang mengelola kas

kecil tersebut, yang mana dalam penelitian ini adalah kasir.



Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan Timur
Indonesia merupakan asosiasi kesehatan nirlaba (not for profit) dengan sumber
dana dari Global Fund, yang beralamat di JI. Kramat 6 No.7, RT 02 RW 01,
Kenari, Kecamatan Senen, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta
10430. Pencatatan petty cash di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Program
Malaria Kawasan Timur Indonesia berfungsi untuk memudahkan dan
meminimalisir terjadinya kesalahan alokasi pembayaran. Prosedur yang dilakukan
oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan Timur
Indonesia untuk proses petty cash menyangkut pihak-pihak yang terkait dalam
pencatatan dan urutan kerja dalam kegiatan tersebut.

Observasi awal yang dilakukan di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
Program Malaria Kawasan Timur Indonesia, berdasarkan kebijakan pelaksanaan
petty cash dilakukan dengan menggunakan sistem dana tetap (Imprest Fund
System). Jumlah dana kas kecil yang bersifat tetap pada LSM tersebut adalah
senilai Rp 5.000.000,-, yang mana dana kas kecil tersebut akan diisi kembali
setelah tersisa sebanyak 20% dari dana awal yaitu Rp 1.000.000,-. Setiap
karyawan yang membutuhkan dana Petty Cash untuk operasional perusahaan
harus mengajukan kepada kasir, lalu kasir akan memberikan dana kas kecil sesuai
jumlah yang diajukan. Setelah transaksi selesai dilakukan, karyawan tersebut
harus memberikan bukti pembayaran kepada kasir untuk direkap. Masalah utama
dalam pengisian dana kas kecil adalah sisa dana tersebut tidak selalu tepat 20%
karena jumlah pengeluaran yang beragam, sehingga pengisian ulang dana tidak

bisa dilakukan. Hal tersebut seringkali menjadi masalah ketika karyawan



membutuhkan dana kas kecil, tetapi dana kas kecil tersebut tidak bisa digunakan
karena sudah mencapai batas minimal.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, petty cash sangat
membantu operasional perusahaan karena perusahaan tidak perlu melakukan
transaksi yang begitu rumit menggunakan transfer bank atau cek untuk
pengeluaran yang relatif kecil. Pencatatan petty cash harus dilakukan dengan
dengan cermat dan teliti berdasarkan prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan.
Penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap pelaksanaan pencatatan petty cash
pada Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan Timur

Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada
penelitian ini :
1. Bagaimana metode pencatatan Petty Cash (Kas Kecil) pada Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan Timur Indonesia?
2. Bagaimana pelaksanaan pencatatan Petty Cash (Kas Kecil) pada Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan Timur Indonesia?
3. Bagaimana pengelolaan pencatatan Petty Cash (Kas Kecil) pada Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan Timur Indonesia?
4. Bagaimana kebijakan pengelolaan pencatatan Petty Cash (Kas Kecil) pada
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan Timur

Indonesia?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah, yaitu :

1. Untuk mengetahui metode pencatatan Petty Cash (Kas Kecil) pada Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan Timur Indonesia?

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pencatatan Petty Cash (Kas Kecil) pada
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan Timur
Indonesia?

3. Untuk mengetahui pengelolaan pencatatan Perty Cash (Kas Kecil) pada
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan Timur
Indonesia?

4. Untuk mengetahui kebijakan pengelolaan pencatatan Petty Cash (Kas Kecil)
pada Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan

Timur Indonesia?

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat bagi:
1. Penulis

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu penulis dalam menambah
ilmu pengetahuan dan keterampilan terkait pelaksanaan pencatatan petty cash (kas
kecil) pada Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan

Timur Indonesia.



2. Fakultas

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaat bagi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang sebagai pendorong untuk menerapkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya tentang petty cash (kas kecil).
Selain itu, dapat digunakan sebagai referensi di perpustakaan Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang terkait dengan pelaksanaan pencatatan petty cash (kas
kecil) dan dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian sejenis di masa yang akan
datang.
3. Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) Program Malaria Kawasan Timur Indonesia sebagai bahan
pertimbangan dan perbaikan dalam pelaksanaan pencatatan petty cash (kas kecil)
serta menjadi rujukan dalam mengambil keputusan terbaik terkait dengan
pelaksanaan pencatatan petty cash (kas kecil) di masa yang akan datang.
4. Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembaca dalam

ilmu pengetahuan dan wawasan.



